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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pemeriksaan 

internal dalam menunjang efektifitas pengendalian internal pada prosedur kredit 

konsumsi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Wilayah 

Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang  telah dikemukakan 

dalam bab IV, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan internal yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk telah memadai, hal tersebut disimpulkan berdasarkan 

indikator sebagai berikut: 

a. Satuan Kerja Audit Intern (AIN) dinilai independen karena bagian ini 

terpisah dari kegiatan operasional rutin bank. 

b. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. melakukan pembinaan dan 

pengembangan kompetensi sehingga Satuan Kerja Audit Intern (AIN) 

memiliki kualifikasi baik mengenai kecakapan teknis dan berkualitas 

tinggi dalam melakukan audit. 

c. Satuan Kerja Audit Intern (AIN) memiliki peran dan tanggung jawab 

untuk memeriksa dan melakukan evaluasi atas efektifitas dari 

pengendalian internal. 
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d. Audit yang dilakukan oleh Satuan Kerja Audit Intern (AIN) pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dilakukan secara terstuktur dan 

objektif. 

2. Pengendalian internal pada prosedur kredit konsumsi yang dilakukan oleh 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Wilayah Surabaya telah 

efektif karena memenuhi unsur-unsur pengendalian internal yang 

ditetapkan oleh COSO (Committee of Sponsoring Organization) , yaitu: 

a. Lingkungan pengendalian internal kredit konsumsi didukung oleh 

prosedur pemberian kredit konsumsi yang ditentukam oleh pemimpin 

puncak. 

b. Adanya penentuan risiko yang dilakukan dengan mengidentifikasi 

risiko terjadinya kredit macet dengan melakukan analisa terhadap 

pemberian kredit konsumsi. 

c. Adanya pemisahan tugas yang jelas sehingga setiap bagian memiliki 

tanggung jawab dan wewenang masing-masing. 

d. Tersedianya sistem informasi yang didukung dengan komunikasi 

mengenai prosedur kredit konsumsi. 

e. Pengawasan yang dilakukan oleh Satuan Kerja Audit Intern (AIN) 

terhadap pengendalian internal pada prosedur kredit konsumsi untuk 

mencegah terjadinya kredit macet. 
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3. Pemeriksaan internal berperan dalam menunjang efektifitas pengendalian 

internal pada prosedur kredit konsumsi, hal ini terlihat pada: 

a. Pemeriksaan internal melakukan evaluasi terhadap pengendalian 

internal pada prosedur kredit konsumsi secara terus menerus. 

b. Presentase Non Performing Loan tahun 2014 sebesar 0,27%, 

menunjukkan rasio dibawah rasio maksinal ketentuan Bank Indonesia 

yaitu 5%.  

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 

sebagai berikut : 

1. Penulis merasa kesulitan untuk mendapatkan laporan keuangan PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Wilayah Surabaya yang 

digunakan sebagai pendukung data penelitian, sehingga tidak bisa 

menunjukkan secara jelas posisi kredit konsumsi didalam laporan 

keuangan. 

2. Peneliti tidak melakukan wawancara dengan pihak debitur dari PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Wilayah Surabaya untuk 

memperoleh informasi data, sehingga peneliti hanya menyimpulkan 

sesuai dengan data yang diperoleh dari auditor internal dan bagian 

kredit konsumsi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor 

Wilayah Surabaya. 
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5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas 

masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu penulis menyampaikan saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variable penelitian, 

tidak hanya kredit konsumsi namun juga kredit investasi atau jenis kredit lainnya, 

sehingga bisa menghasilkan hasil penelitian yang beragam dan dapat 

dibandingkan antara kredit yang satu dengan yang lain. 
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